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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami aktualisasi nilai-nilai persatuan dalam QS. Ali
Imran Ayat 103 dalam konteks keindonesiaan. Di era digital, persatuan bangsa diuji dengan
berbagai tantangan seperti radikalisme, intoleransi, dan separatisme. Ayat Al-Qur'an ini
menegaskan pentingnya persatuan dan melarang perpecahan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktualisasi nilai-nilai persatuan dalam QS. Ali Imran Ayat 103 dapat dilakukan dengan:
menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika, meningkatkan toleransi
dan saling menghormati, menumbuhkan rasa nasionalisme dan cinta tanah air,
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan, memelihara kerukunan
antarumat beragama. Aktualisasi nilai-nilai persatuan ini merupakan tanggung jawab
bersama seluruh rakyat Indonesia. Dengan menerapkan nilai-nilai persatuan ini,
diharapkan bangsa Indonesia dapat mencapai cita-cita kemerdekaan, yaitu mewujudkan
masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera.

Kata kunci : Al-Qur’an, Persatuan, Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki
keberagaman berbagai suku bangsa, agama, bahasa, dan tradisi yang berbeda-beda.
Kekayaan budaya ini menjadi identitas bangsa yang patut dibanggakan dan dilestarikan.
Namun, di balik keindahannya, keberagaman ini juga menyimpan potensi perpecahan.
Persatuan Indonesia di uji dengan berbagai tantangan, seperti: radikalisme, intoleransi, dan
separatisme yang kian nyata di era digital (Budiman et al., 2022). Informasi dan ujaran
kebencian yang dapat dengan mudah tersebar sehingga menimbulkan ancaman bagi
persatuan dan kesatuan bangsa.

Era digital dengan internet dan media sosialnya telah mengubah cara manusia
berkomunikasi dan berinteraksi (Zis et al., 2021).Di satu sisi, era ini membuka peluang
untuk mempererat hubungan antar individu dan kelompok. Di sisi lain, era ini juga menjadi
wadah bagi penyebaran informasi hoaks, provokasi, dan ujaran kebencian yang dapat
memicu perpecahan.

Di era digital ini, penyebaran informasi bohong dan provokasi tanpa verifikasi
dapat dengan mudah memicu sentimen SARA. Hal ini dapat berujung pada konflik antar
kelompok dan memicu perpecahan bangsa. Ujaran kebencian yang dilontarkan di media
sosial pun dapat melukai perasaan dan memperparah perselisihan.

Ancaman nyata ini harus dihadapi dengan upaya nyata untuk menjaga persatuan
dan kesatuan bangsa. Integrasi nasional menjadi kunci untuk menyatukan berbagai
kelompok sosial dan budaya dalam ikatan persaudaraan. Aktualisasi nilai-nilai luhur
Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika menjadi kompas yang menuntun langkah bangsa
Indonesia.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengamalkan nilai-nilai
persatuan yang terkandung dalam Al Qur'an, khususnya QS. Ali Imran Ayat 103. Ayat ini
menegaskan pentingnya persatuan dan melarang perpecahan. Salah satu aktualisasi yang
dapat dilakukan di tengah keberagaman Indonesia ini adalah dengan toleransi, menghargai
perbedaan yang ada di Indonesia, dan gotong royong, dengan adanya beberapa aspek ini
maka akan meningkatkan persatuan bangsa Indonesia. Persatuan dan kesatuan bangsa

bukan sekadar slogan, melainkan tanggung jawab bersama. Aktualisasi nilai-nilai luhur
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Pancasila, Bhinneka Tunggal lka, dan Al-Qur'an menjadi petunjuk yang menuntun
langkah bangsa Indonesia.

Sehingga tujuan dari penulisan artikel ini untuk memahami nilai-nilai persatuan
dalam QS. Ali Imran ayat 103 dan mengidentifikasi aktualisasi nilai-nilai persatuan dalam
QS. Ali Imran ayat 103 dalam konteks keindonesiaan.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka dipilih dalam penelitian ini.
Kajian Pustaka melibatkan serangkaian kegiatan penelitian seperti pengumpulan data
pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian (Zed, 2014). Hal ini sejalan
dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengidentifikasi aktualisasi nilai-nilai persatuan
dalam konteks kelndonesiaan berdasarkan Qs. Ali-Imran ayat 103.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumentasi, dengan menganalisis Tafsir Ibnu Katsir dan literatur terkait makna atau nilai-
nilai persatuan. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi data, display data,
dan penarikan kesimpulan..

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Persatuan dalam Perspektif QS. Ali Imran Ayat 103

Di era digital saat ini, berbagai informasi dan ujaran kebencian dapat tersebar
dengan mudah. Hal ini dapat memicu radikalisme, intoleransi, dan separatisme, yang
mengancam persatuan bangsa (Purwantoro et al., 2021). Oleh karena itu, penerapan nilai-
nilai persatuan di Indonesia menjadi semakin penting.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persatuan berarti bergabungnya (ikatan,
kumpulan, dan sebagainya) berbagai unsur menjadi satu kesatuan. Arti kata "satu" sendiri
berarti utuh atau tidak terpecah belah. Dengan demikian, persatuan mengandung makna
bersatunya berbagai corak yang berbeda-beda menjadi satu kesatuan yang utuh dan serasi
(Tambusai et al., 2021)

Dalam konteks Indonesia, persatuan memiliki makna yang sangat penting.
Persatuan melambangkan cita-cita bersama seluruh rakyat Indonesia untuk mencapai
kehidupan yang bebas dan sejahtera di dalam negara yang merdeka dan berdaulat.
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Persatuan ini memiliki cakupan yang luas, meliputi aspek ideologis, politik, ekonomi,
sosial budaya, dan keamanan.

Tujuan utama persatuan Indonesia adalah melindungi seluruh bangsa Indonesia
beserta wilayahnya, memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan
bangsa, serta mewujudkan perdamaian dunia yang abadi. Persatuan menjadi landasan
untuk membangun Indonesia yang kuat, tangguh, dan sejahtera.

Dalam ranah hukum Islam (magaasid al-syari‘ah), persatuan merupakan salah satu
tujuan terpenting. Semua manusia di bumi ini pada dasarnya adalah satu, tidak ada
perbedaan di antara mereka kecuali ketakwaan kepada Allah SWT. Menjaga persatuan
sangat penting karena bisa melestarikan kehidupan di bumi. Derajat manusia yang
sebenarnya hanya dinilai oleh Allah SWT, manusia tidak memiliki hak untuk menciptakan
perbedaan dan ketidaksetaraan buatan. Allah SWT meninggikan dan meninggikan derajat
manusia berdasarkan tingginya ketakwaan mereka.

Islam mengajarkan kebaikan yang sangat dibutuhkan umat manusia. Persatuan
umat Islam adalah salah satu prinsip utama dalam agama ini. Perpecahan dan fitnah yang
merajalela di dunia Islam saat ini membuat rasa persaudaraan dan persatuan menjadi
semakin langka dan berharga. Mengejar kepentingan pribadi atau golongan seringkali
membuat persatuan dan persaudaraan dikesampingkan atau bahkan diabaikan sama sekali.
Umat Islam semakin terpuruk karena konflik dan perpecahan internal. Padahal, Islam
selalu memerintahkan umatnya untuk tetap bersatu dan saling tolong menolong dalam
kebaikan. Islam mengajarkan bahwa perasaan diri sendiri harus dijadikan sebagai standar
untuk memahami perasaan orang lain. Ketika seseorang memiliki empati yang mendalam
dan bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain, maka akan tercipta keseimbangan,
keselarasan, dan stabilitas dalam Masyarakat (Nazlatul Ukhra & Zulihafnani, 2021)

Salah satu ayat Al-Qur’an yang membahas tentang persatuan adalah QS. Ali Imran
ayat 103 yang berbunyi:
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"Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah

kamu bercerai-berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa

Jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya

kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu

Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” (QS. Ali Imran 3: Ayat 103)

Menurut salah satu pendapat, yang dimaksud dengan lafadz “ ;»\ J;%” (pada tali

Allah) memiliki makna janji Allah, hal ini dijelaskan dalam QS. Ali Imran ayat 112 yang
berbunyi:

"Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
(berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia.”
Ada yang memiliki pendapat bahwa “ % J:;” (pada tali Allah) maksudnya adalah

kepada Al-Qur’an, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari al-
Harits al-A’war, dari 'Ali sebagai hadits marfu’, tentang sifat al-Qur’an: “Al-Qur’an itu
adalah tali Allah yang paling kuat dan jalan-Nya yang lurus.”

Selanjutnya, dalam firman Allah:

5

5%

"Janganlah kamu bercerai-berai”
Dalam potongan ayat ini Allah memerintahkan mereka agar bersama jama ah

(kesatuan) serta melarang mereka untuk bercerai berai (Abdullah bin Muhammad, 2008).
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Banyak hadits Rasulullah yang melarang adanya perpecahan dan menjalin persatuan.

Sebagaimana dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:
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“Sesungguhnya Allah ridai kepada kalian dalam tiga perkara dan murka kepada
kalian dalam tiga perkara. Allah rida kepada kalian bila kalian menyembah-Nya dan
kalian tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, bila kamu sekalian berpegang
teguh kepada tali Allah dan tidak bercerai berai, dan bila kalian saling menasihati dengan
orang yang dikuasakan oleh Allah untuk mengurus perkara kalian. Dan Allah murka
kepada kalian dalam tiga perkara, yaitu gil dan gal (banyak bicara atau berdebat), banyak
bertanya dan menyia-nyiakan (menghambur-hamburkan) harta”

Seperti yang disebutkan dalam banyak hadits, jika mereka bergabung, mereka telah
diberikan jaminan bahwa mereka akan dilindungi dari kesalahan ketika mereka mencapai
kesepakatan.

Mereka juga khawatir akan terjadi konflik dan perselisihan. Hal itu benar-benar
terjadi pada populasi ini, yang terbagi menjadi 73 kelompok. Dari semua golongan itu,
satu yang masuk ke Surga dan selamat dari Neraka adalah mereka yang mengikuti jalan
Rasulullah SAW dan para Sahabatnya.

Firman-Nya: “Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu , ketika dahulu (masa
Jahiliyyah) kamu bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu karena
nikmat Allah kamu menjadi orang-orang yang bersaudara. Dan kamu telah berada di tepi
jurang Neraka, lalu Allah menyelamatkanmu darinya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.”

Ayat ini berkaitan dengan Aus dan Khazraj karena mereka terlibat dalam banyak
peperangan, permusuhan, dendam, dan pembunuhan selama masa Jahiliyyah. Ketika Allah
menurunkan Islam, mereka menjadi bersaudara satu sama lain dan saling mencintai karena

Allah. Mereka saling membantu dalam kebajikan dan ketakwaan. Allah berfirman:
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"Dan jika mereka hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi
pelindung) bagimu. Dialah yang memberikan kekuatan kepadamu dengan pertolongan-
Nya dan dengan (dukungan) orang-orang mukmin. Dan Dia (Allah) yang mempersatukan
hati mereka (orang yang beriman). Walaupun kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang
berada di Bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah
mempersatukan hati mereka. Sungguh, Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (QS. Al-
Anfal 8: Ayat 62-63)

Dahulu mereka berada di tepi jurang neraka karena kekufuran mereka. Namun,
Allah menyelamatkan mereka dengan memberikan hidayah dan petunjuk untuk beriman.
Mereka pun mendapat kelebihan dari Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pada saat
pembagian harta rampasan perang Hunain. Ini terjadi ketika salah satu dari mereka
mencela Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam karena beliau memberikan lebih banyak
kepada yang lain, sesuai dengan petunjuk yang Allah berikan kepada beliau.

Ayat ini turun berkaitan dengan keadaan dua suku Arab, yaitu Aus dan Khazraj.
Seorang Yahudi merasa tidak senang dengan persatuan dan kekompakan mereka. la
kemudian mengirim seseorang untuk duduk bersama mereka dan mengingatkan kembali
peperangan yang pernah terjadi di antara mereka, seperti Bu'ats dan lainnya. Orang
tersebut terus menerus melakukan hal ini sampai mereka terpancing emosinya dan saling
marah. Mereka saling menghujat, mengangkat senjata, dan saling mengancam untuk
berperang. Ketika Nabi Muhammad mendengarnya, beliau datang dan menenangkan
mereka dengan berseru: “Apakah kalian menanti seruan Jahiliyyah padahal aku masih
berada di tengah tengah kalian?”

Nabi Muhammad kemudian membacakan ayat di atas kepada mereka. Mendengar

ayat tersebut, mereka pun menyesali perbuatan mereka dan saling meminta maaf. Mereka
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kemudian berjabat tangan, berpelukan, dan meletakkan senjata mereka (Abdullah bin
Muhammad, 1994)

Ayat ini menegaskan kekuatan transformatif dari persatuan. Ayat ini menekankan
bahwa ketika individu bersatu padu dengan tujuan bersama dan ikatan yang sama, mereka
dapat mengatasi tantangan terberat sekalipun. Ini menjadi pengingat penting bahwa
perpecahan dan perselisihan hanya akan melemahkan umat, membuatnya rentan terhadap
ancaman eksternal dan konflik internal.

Pesan persatuan yang terkandung dalam Surat Ali Imran ayat 103 memiliki arti
khusus bagi Indonesia, negara yang terkenal dengan keragaman budaya, etnis, dan agama.
Dalam upaya Indonesia untuk membangun masyarakat yang kohesif dan sejahtera, ayat
ini menjadi pedoman yang menuntun bangsa menuju persatuan bangsa.

Untuk membangun persatuan bangsa Indonesia diperlukan pendekatan multifaset
yang mencakup pendidikan, keterlibatan sosial, dan dialog antaragama. Dengan
mendorong pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman, menumbuhkan rasa
identitas bersama, dan mendorong partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat,

Indonesia dapat memperkuat landasan persatuan dan ketahanannya.

2. Permasalahan Nilai-nilai Persatuan di Indonesia

Persatuan merupakan landasan fundamental bagi bangsa Indonesia, tercantum
dalam sila ketiga Pancasila. Namun, seiring perkembangan zaman, nilai-nilai persatuan ini
dihadapkan pada berbagai permasalahan yang mengancam keutuhan bangsa.

a. Ketidakadilan HAM yang Terjadi di Papua

Nilai-nilai persatuan tertanam kuat dalam identitas Indonesia, sebagaimana
tercantum dalam Pancasila, dasar negara Indonesia. Namun, realita ketidakadilan sosial
yang mencolok, seperti jurang lebar antara kaum elit dan masyarakat terpinggirkan,
mengancam cita-cita tersebut. Kasus Papua menjadi contoh nyata bagaimana kesenjangan
yang tidak terkendali dapat merusak pondasi persatuan nasional.

Studi LIPI tahun 2008 mengungkap persepsi rakyat Papua terhadap pembangunan
sebagai upaya negara memarjinalkan mereka dan memperkenalkan sistem kapitalisme
yang mengeksploitasi sumber daya alam. Ketidakadilan ini dirasakan secara mendalam
oleh penduduk asli Papua. Mantan Wakil Gubernur Papua Ellyas Paprindey menyatakan
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bahwa rasa tidak puas dan ketidakadilan dalam pembangunan, khususnya terkait
kesejahteraan, memicu tuntutan kemerdekaan.

Penduduk Papua merasa diperlakukan tidak adil oleh pemerintah dan aparat
keamanan, yang berpihak pada kaum pemilik modal pendatang. Alat produksi dikuasai
pendatang, membatasi akses pasar bagi penduduk lokal dan menghambat pengembangan
produk pertanian mereka.

Penanganan konflik di Papua yang terabaikan atau sepihak memperparah situasi,
menimbulkan kebingungan, kecurigaan, dan apatisme di kalangan masyarakat.
Kesenjangan sosial, ekonomi, dan politik di Papua melahirkan konflik kekerasan dan
mendorong munculnya kelompok identitas lokal seperti OPM, yang menentang
pemerintah dan memperjuangkan kemerdekaan.

Jika ketidakadilan ini terus berlanjut, Papua dapat bernasib sama seperti Timor
Leste dan lepas dari Indonesia. Kasus Papua ini menunjukkan bahwa ketidakadilan sosial
menjadi salah satu masalah utama bangsa yang mengancam kebersamaan dan
keintegrasian. Kesenjangan akibat penerapan keadilan sosial yang tidak sempurna ini
memicu kecemburuan dan hilangnya rasa senasib dan tekad bersama untuk bersatu sebagai
bangsa (Siregar, 2014)

b. Konflik di Poso

Konflik Poso yang terjadi pada tahun 1998 dan berlangsung hingga 2001, menjadi
contoh nyata bagaimana perpecahan dan kekerasan dapat merusak nilai-nilai persatuan di
Indonesia. Konflik ini memicu pertumpahan darah dan kerusakan yang meluas, menelan

korban jiwa dan harta benda, serta meninggalkan luka mendalam bagi masyarakat Poso.

Sebelum konflik, Poso dikenal sebagai daerah yang damai dan harmonis.
Keindahan alam dan budayanya menjadi daya tarik bagi wisatawan dan potensi ekonomi
di bidang perkebunan dan pertambangan pun menjanjikan. Namun, pertikaian kecil antar
pemuda memicu api perpecahan yang membakar komunitas agama di Poso.

Konflik Poso menjadi contoh nyata bagaimana mudahnya nilai-nilai persatuan
terkikis oleh provokasi dan sentimen agama. Keberagaman yang seharusnya menjadi

kekuatan bangsa, justru dimanipulasi untuk memicu permusuhan dan kekerasan.
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Upaya pemerintah untuk meredakan konflik melalui Deklarasi Malino |
menunjukkan komitmen untuk memulihkan persatuan. Deklarasi ini menjadi landasan
bagi proses rekonsiliasi dan pembangunan kembali Poso.

Namun, rekonsiliasi dan pemulihan persatuan di Poso masih terus berproses. Luka
lama masih membekas dan rasa saling curiga masih lingers. Diperlukan upaya
berkelanjutan dari berbagai pihak untuk memperkuat nilai-nilai persatuan di Poso dan di

seluruh Indonesia (Masyrullahushomad, 2019)

3. Aktualisasi Nilai-Nilai Persatuan dengan Memahami QS. Ali Imran Ayat 103
dalam Konteks Keindonesiaan

Aktualisasi nilai-nilai persatuan menjadi kunci untuk mewujudkan integrasi
nasional di Indonesia. Salah satu sumber yang dapat dijadikan pedoman untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai persatuan adalah QS. Ali Imran Ayat 103. Nilai-nilai
persatuan yang terkandung dalam ayat ini sangat relevan untuk diterapkan di negara
Indonesia yang majemuk karena Indonesia membutuhkan persatuan untuk menjaga
keutuhan dan stabilitas bangsa dan negara. Aktualisasi nilai-nilai persatuan dalam QS. Ali
Imran Ayat 103 dapat di implementasikan dalam berbagai aspek kehidupan berbangsa dan
bernegara, di antaranya sebagai berikut:

a. Menjunjung Tinggi Nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika

Pancasila sebagai dasar negara dan pedoman hidup bangsa menjadi kunci untuk
mewujudkan keharmonisan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kekayaan
multikultural Indonesia merupakan potensi besar yang dapat dioptimalkan dengan
menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan bangsa (Santoso et al., 2023). Kesadaran akan
persatuan dalam perbedaan merupakan kekuatan dan landasan kerukunan bagi seluruh
rakyat Indonesia.

Indonesia memiliki Pancasila sebagai landasan dan pedoman dalam berperilaku
bagi seluruh rakyatnya. Dengan mengikuti dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan, maka tercipta keharmonisan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Sebagai negara dengan keragaman etnis, budaya, dan agama, Indonesia memiliki

potensi luar biasa untuk membangun negara multikultural yang kuat. Kekayaan ini dapat
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menjadi fondasi untuk mewujudkan "multikultural nation-state” yang harmonis dan
sejahtera (Makmur, 2015)

Prinsip persatuan dan kesatuan bangsa, yang terlukis dalam semboyan "Bhineka
Tunggal 1ka", menjadi perekat yang menyatukan berbagai perbedaan di Indonesia.
Semboyan ini mengandung makna bahwa meskipun beragam, Indonesia tetap satu
kesatuan.

Keunikan Indonesia terletak pada kemajemukan yang terintegrasi dalam kesatuan.
Kesadaran akan persatuan dalam perbedaan adalah kekuatan yang fundamental untuk
mewujudkan kerukunan dalam beragama, berbangsa, dan bernegara (Nada & Susanti, 2023),

Contoh penerapan dari menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila dan bhineka tunggal
ika adalah pengembangan kebersamaan dalam Kkegiatan sosial dan keagamaan
mengadakan kegiatan sosial dan keagamaan yang melibatkan warga negara Indonesia,
tanpa melihat latar belakang agama atau etnis. Hal ini dapat mencakup acara keagamaan,
upacara adat, atau kegiatan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
penghargaan terhadap keanekaragaman.

b. Toleransi Antarumat Beragama

Pengertian dari toleransi sendiri merupakan sikap saling menghargai, saling
menghormati, dan saling memahami untuk mencapai keharmonisan dengan
mengesampimgkan perbedaan (Fitriani, 2020). Toleransi antar umat beragama sangat
penting dalam menjaga keharmonisan dalam kehidupan masyarakat yang terdiri dari
berbagai latar belakang agama. Toleransi dikenal juga sebagai al-Hanifiyah as-Samhah
yang merupakan salah satu karakteristik utama dalam Islam. Dalam konteks komunikasi
manusia, toleransi dapat dibagi menjadi beberapa hal berikut:

1. Toleransi di antara sesama umat Islam meliputi: saling membantu, saling
menghormati, saling peduli, dan menghindari saling mencurigai.

2. Toleransi terhadap non-Muslim berarti menghormati hak-hak mereka sebagai
manusia dan sebagai warga masyarakat dalam suatu negara.

Toleransi juga mencakup sikap menghargai dan memperbolehkan adanya
perbedaan pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan, dan hal lain yang berbeda
dengan pendirian pribadi (Zuhroh & Sholihuddin, 2019), Contoh penerapan dari toleransi antar
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umat beragama adalah kelestarian tempat ibadah dari semua agama. Ini mencakup
penghormatan terhadap tempat-tempat ibadah, baik itu gereja, masjid, atau tempat ibadah
lainnya.
c. Semangat Nasionalisme

Pada masa penjajahan, masyarakat Indonesia masih bersifat kedaerahan dan belum
bersatu untuk melawan penjajah secara bersama-sama, sehingga masyarakat Insdonesia
kesulitan untuk bisa melawan dan mengusir penjajah (DJ & Jumardi, 2022), Pada tahun 1908,
semangat persatuan untuk melawan penjajah mulai tumbuh di kalangan rakyat Indonesia.
Di berbagai wilayah, pemuda-pemuda Indonesia menunjukkan tekadnya dengan
membentuk perkumpulan-perkumpulan yang bertujuan untuk menentang penjajahan.
Kemudian pada tahun 1928 terjadilah peristiwa sumpah pemuda yang menyatukan para
pemuda Indonesia pada satu jalan dan arah yang sama dengan semangat nasionalisme serta
menumbuhkan persatuan dan kesatuan sehingga pada akhirnya bisa bangkit untuk
melawan dan mengusir penjajah. Contoh penerapan dari semangat nasionalisme adalah
penghormatan terhadap lagu-lagu nasional, seperti menghormati dan menghargai lagu
Indonesia Raya sebagai simbol kesatuan dan kekuatan bangsa. Ini mencakup
penghormatan terhadap lagu ini dalam berbagai acara resmi dan pribadi.
d. Gotong Royong

Tradisi gotong royong telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat Indonesia
sejak zaman nenek moyang. Lebih dari sekadar tradisi, gotong royong telah menjadi
budaya bangsa yang tak terpisahkan dari keseharian, terutama di pedesaan. Aktivitas
gotong royong dilakukan bukan hanya sebatas dalam bercocok tanam saja, tapi lebih dari
itu menyangkut pada masalah kehidupan sosial dan hal kepentingan umum. Dengan
bergotong royong dapat merawat persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Contoh
penerapan dari gotong royong dalam kehidupan sehari-hari adalah kegiatan sosial dan
keagamaan mengorganisir kegiatan sosial dan keagamaan yang melibatkan berbagai
lapisan masyarakat. Misalnya, kegiatan bakti sosial, pengobatan masyarakat, atau acara
keagamaan yang dapat diikuti oleh semua orang tanpa memandang latar belakang sosial
ekonomi (Alwi, 2020)
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D. KESIMPULAN

Persatuan merupakan kunci utama bagi bangsa Indonesia untuk mencapai cita-cita
bersama. Nilai-nilai persatuan terkandung dalam berbagai sumber, termasuk QS. Ali
Imran Ayat 103 yang menegaskan pentingnya persatuan dan melarang perpecahan.
Namun, aktualisasi nilai-nilai persatuan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan,
seperti: ketidakadilan HAM di Papua, konflik di Poso, radikalisme, intoleransi, dan
separatisme di era digital. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan upaya nyata
dalam berbagai aspek kehidupan berbangsa dan bernegara, seperti: menjunjung tinggi
nilai-nilai pancasila dan Bhinneka Tunggal lka, meningkatkan toleransi antarumat
beragama, menumbuhkan semangat nasionalisme, dan mewujudkan gotong royong.
Aktualisasi nilai-nilai persatuan ini bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
seluruh rakyat Indonesia. Dengan kesadaran dan komitmen bersama, bangsa Indonesia
dapat mewujudkan persatuan dan kesatuan yang kuat, sehingga mampu menghadapi

berbagai tantangan dan mencapai kemajuan di masa depan.
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